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ABSTRAK 
 
 

Nova Oktarina (2008): Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Teka-Teki Silang di SMP 2 Mungka Kab 50 kota. Skripsi: 
Universitas Negeri Padang 

 
 Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk mendeskripsikan 

tentang Upaya  Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Teka-Teki Silang di 
kelas VII1  SMPN 2 Mungka. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Prosedur yang dilakukan pada 
setiap siklus adalah: Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. Setelah 
selesai pembelajaran dalam satu siklus diadakan tes untuk mengetahui hasil 
belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas yang di lakukan oleh guru bidang studi geografi. 

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan yang 
berarti. Pada siklus pertama hasil belajar siswa (59,08) (kategori cukup), naik 
menjadi (73,55) (kategori baik). Begitu juga ketuntasan belajar siswa pada siklus I 
67,74%(tuntas).Pada siklus II meningkat menjadi 100%.Pembelajaran melalui 
TTS meningkat menjadi 43,03%. Angka ini di peroleh dari perbandingan jumlah 
siswa tuntas dengan jumlah seluruh siswa. Berdasarkan data yang di peroleh  di 
atas  maka pemberian TTS  dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII1  
SMPN 2 Mungka.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Tanggung jawab utama seorang guru dalam bidang pendidikan adalah 

mengembangkan segala potensi yang di miliki oleh anak didik secara optimal. 

Pelaksanaan pembelajaran di lakukan terutama di sekolah melalui proses belajar 

mengajar dan salah satu mata pelajaran yang di berikan adalah geografi.. 

Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi geografi peneliti  

menemukan masalah - masalah dalam proses pembelajaran di kelas VII1 antara 

lain: Rendahnya minat belajar siswa di SMP 2 Mungka dalam mata pelajaran 

geografi. Hal ini terbukti dari setiap hasil analisis pada setiap ulangan harian daya 

serap siswa di bawah 65% (tidak tuntas). 

Tabel 1. Nilai rata-rata ulangan Harian Semester 1 tahun 2007/2008 

No  Ulangan Harian Rata-rata Kelas  

1. I 58,3 VII1

2. II 58,70 VII2

   Sumber: Pengolahan Data Primer 2008 
 
 

 Berbagai upaya telah dilakukan untuk dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa, antara lain dengan pemberian pelajaran tambahan , penyediaan LKS yang 

dilengkapi dengan sejumlah soal-soal latihan, tetapi hasilnya masih belum 

memuaskan. 
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Dari kenyataan tersebut dapat di lihat hal-hal yang menyebabkan prestasi 

belajar siswa rendah pada setiap ulangan geografi, antara lain: 

1. Siswa kurang memahami konsep pengajaran geografi 

2. Jam pelajaran geografi berada pada jam terakhir. Siswa kurang termotivasi 

menyelesaikan tugas-tugas di rumah.  

3. Minat baca siswa terhadap buku teks geografi rendah. Siswa jarang berani 

bertanya pada saat proses belajar mengajar 

Dari Permasalahan tersebut di atas ada satu masalah utama yang perlu 

mendapat perhatian, yaitu yang berkaitan dengan hasil belajar siswa pada 

pelajaran geografi. Sebagian besar siswa kurang berminat dalam belajar 

geografi disebabkan guru yang masih menggunakan metode ceramah sehingga 

materi yang diajarkan menjadi verbal/ hafalan. Di sadari bahwa salah satu 

kelemahan metode ceramah jika diterapkan secara murni adalah tidak 

melibatkan anak didik secara aktif dalam proses pembelajaran akibatnya 

materi tersebut menjadi kurang menarik. 

Upaya yang diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pelajaran geografi adalah dengan menerapkan teka-teki silang. Hal ini dapat 

memancing keinginan untuk berbuat dan bekerja.  

Metode latihan Teka-teki Silang (cross word) merupakan salah satu 

metode alternatif yang dapat digunakan untuk dapat membangkitkan minat siswa, 

sehingga siswa akan lebih bergairah dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan dan hasil belajarnya akan dapat ditingkatkan.Teka-teki silang (cross 

word) ini terutama banyak menggali pengetahuan murid tentang aspek intelektual 

kognitif terutama hal-hal yang sudah diketahui 
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Pemberian TTS ini bertujuan untuk membangkitkan minat siswa dalam 

mengerjakan tugas, karena dalam pengamatan kita pada kehidupan sehari-hari 

siswa sangat tertarik dalam mengisi TTS yang hanya digunakan untuk mengisi 

waktu senggang. 

 Melalui pendekatan ini,pembelajaran lebih diarahkan pada pengalaman 

belajar langsung. Guru berperan sebagai fasilitator sehingga siswa lebih aktif 

dalam proses belajar. Guru memberikan peluang seluas-luasnya agar siswa dapat 

belajar lebih bermakna. Pembelajaran akan berhasil baik kalau siswa aktif 

mengerjakan tugas,ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan 

secara mandiri.  

 Berdasarkan hal yang telah diungkapkan diatas maka penulis tertarik  

untuk meneliti tentang : “ Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Permainan Berbentuk Teka-teki Silang Pada Pelajaran Geografi di kelas 

VII1 SMP 2 Mungka Kaupaten 50 Kota  

 
B. Identifikasi  Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas    maka dapat di identifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Siswa kurang tertarik dengan pelajaran geografi 

2. Jam pelajaran geografi berada pada jam terakhir 

3. Siswa kurang termotifasi dalam mengerjakn tugas 

4. Minat baca siswa terhadap buku teks rendah 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk memperjelas arah penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan 

pembatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di  SMP Negeri 2 Mungka 

2. Tindakan utama yang dilakukan dan yang dianalisis hanya penggunaan 

dalam bentuk teka-teki silang (cross word). 

3. Pengamatan dilakukan terhadap keterlibatan siswa pada 6x pertemuan 

(rencana pembelajaran). 

4. Refleksi terhadap tindakan dilakukan terhadap hasil pengamatan kegiatan 

pembelajaran dan terhadap hasil belajar siswa di peroleh melalui tes akhir 

setiap siklus pada kelas VII SMPN 2 Mungka. 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Permainan Teka-Teki Silang Pada Mata Pelajaran Geografi di SMP 

2 Mungka. 

 
E. Kegunaan Penelitian 

Setelah selesai penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1. Bahan pertimbangan bagi guru IPS umumnya dan Geografi khususnya 

untuk memotifasi siswa mengerjakan tugas dalam bentuk teka-teki silang 

(cross word). 

2. Sebagai sumbangan pikiran dalam dunia pendidikan guna kemajuan 

pengajaran IPS. 
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3. Bagi penulis untuk menambah pengalaman dan kemampuan dalam 

memilih metode mengajar yang akan digunakan pada proses pembelajaran 

sebagai usaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   



BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Belajar Mengajar 

Pengertian tentang belajar bermacam-macam.Para ahli mengemukakan 

pengertian belajar ini dari sudut pandang yang berbeda satu sama lainnya, 

tetapi pada dasarnya mempunyai persamaan arti. 

Menurut Sukarno (1981, hal. 81) belajar merupakan perubahan tingkah 

laku dan sikap yang dapat dikatakan permanen sebagai akibat dari kegiatan 

latihan dan pengalaman. Belajar meru pakan suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses 

belajar ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan 

kemampuannya. Perubahan ini dapat terjadi melalui membaca, mengamati, 

mendengarkan dan meniru. Belajar akan lebih baik kalau si subjek itu 

mengalami atau melakukannya, sehingga tidak bersifat verbalistik.  

Dari devenisi di atas belajar merupakan perubahan tingkah laku akibat 

adanya interaksi dengan lingkungan serta akibat dari pengalaman, karena 

berinteraksi dengan pihak lain tentu akan melahirkan suatu pengalaman. Dari 

pengalaman yang satu ke pengalaman yang lain akan menyebabkan prses 

belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku dan terjadi karena 

hasil pengalaman. 

6 
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Terjadi perubahan tingkah laku seseorang yang mengalami proses 

belajar itu tidak hanya pada aspek pengetahuan saja, tetapi juga pada aspek 

keterampilan serta aspek sikapnya, misalnya dari tidak  bisa menjadi bisa, dari 

tidak mengerti menjadi mengerti. Jadai perubahan tersebut menyangkut segala 

aspek organisme dan tingkah laku seseorang. Hal ini sesuai dengan tujuan 

belajar sebagaimana dikatakan oleh Sadirman (1996, hal. 28-29) bahwa tujuan 

belajar itu ada tiga macam yaitu : (1) untuk mendapatkan pengetahuan, (2) 

untuk penanaman konsep dan keterampilan, (3) pembentukan sikap.  

Mengajar merupakan suatu proses yang komplek. Tidak hanya sekedar 

menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Banyak kegiatan maupun 

tindakan yang harus dilakukan, terutama bila  diinginkan hasil belajar lebih 

baik pada seluruh siswa. Karena itu rumusan pengertian mengajar tidaklah 

sederhana. Dalam arti membutuhkan rumusan yang dapat meliputi seluruh 

kegiatan dan tindakan dalam perbuatan mengajar itu sendiri. 

Mengajar adalah segala upaya yang disengaja dalam rangka memberi 

kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar sesuai dengan tujuan 

yang telah dirumuskan. Rumusan pengertian di atas sejalan dengan pandangan 

William H. Burton yang dikutip oleh Ali (1987) menyatakan bahwa mengajar 

adalah upaya dalam memberi perangsangan (stimulus), bimbingan, 

pengarahan dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar. 

Bertitik tolak kepada pengertian tersebut, Burton (1985) memandang 

bahwa bahan pelajaran hanya sebagai bahan peransang saja. Sedangkan arah 
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yang akan dituju oleh proses belajar adalah tujuan pengajaran yang diketahui 

siswa.  

Dengan strategi mengajar tertentu proses belajar dapat terbimbimg 

seecara lebih baik. Dengan pemberian tugas ataui latihan, siswa diberi 

kesempatan untuk melaku kan sesuatu. Ini adalah dorongan untuk terjadinya 

proses belajar lebih jauh lagi. Semua upaya sebagaimana dirumuskan oleh 

Burton bila dikaji secara cermat, pada hakekatnya merupakan upaya guru 

dalam memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar. 

2. Peranan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar 

Bila diteliti secara mendalam, proses belajar mengajar merupakan inti 

dari proses pendidikan formal di sekolah, di dalamnya terjadi interaksi antara 

berbagai komponen pengajaran. Komponen-komponen itu dapat di 

kelompokkan ke dalam tiga kategori utama yaitu guru, materi pelajaran dan 

siswa. 

Interaksi antara ketiga komponen utama melibatkan sarana dan 

prasarana serta penataan  lingkungan tempat belajar, sehingga tercipta situasi  

belajar mengajar yang memungkinkan tercapainya tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya. Dengan demikian gurulah yang memegang peranan 

sentral dalam proses belajar mengajar. 

Proses belajar bukanlah hal  yang serhana karena membutuhakan 

situasi dan proses, seperti yang dikem ukakan Robinson (1988, hal. 9) : 

Belajar itu harus dapat terjadi apabila terdapat stimulasi, baik 
berupa stimulasi internal maupun eksternal. Kesemuanya perlu 
diciptakan situasi sedemikian rupa sehingga terjadi interaksi 
yang diakibatkan oleh faktor stimulus dan respon. 
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Proses belajar akan terlaksana dengan baik apabila siswa memiliki 

keinginan untuk belajar dan didukung oleh situasi lingkungan belajar yang 

memungkinkan proses interaksi  belajar berlangsung degan baik. 

Dalam proses pembelajaran, guru berfungsi sebagai pencipta interaksi 

yang merangsang siswa untuk belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sumantri (1981, hal. 32) sebagai berikut : 

Guru yang baik bukanlah guru yang amat pintar, melainkan 
mereka yang bisa memberikan inspirasi kepada siswa, mereka 
yang dapat merangsang naluri yang sangat dasar dan sangat 
penting dalam kehidupan siswa yakni rasa ingin tahu. 
 
Sehubungan dengan ini Prayitno (1989, hal. 1) menyatakan bahwa : 

Tugas utama yang terpenting yang menjadi tanggung jawab guru 
adalah memajukan, meransang dan membimbing proses belajar 
siswa, guru yang efektif menjalankan tugasnya adalah guru yang 
berhasil menjadikan siswanya dalam belajar. 

 
Proses belajar mengajar yang baik dan tepat akan terlaksana jika guru 

mampu mengembangkan metode mengajar yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kombinasi metode yang digunakan dalam 

mengajar diharapkan dapat menarik minat dan perhatian siswa dalam belajar, 

sehingga hasil belajar siswa akan dapat ditingkatkan.  

Namun menyusun suatu rencana pengajaran bukanlah hal yang mudah 

dan dapat dilakukan begitu saja, sebagaimana dikatakan Soejono (1980, hal. 

45): 

Guru perlu memiliki berbagai cara mengajar (metodologi) 
terutama cara modern, agar dapat selalu menggunakan cara yang 
tepat sehaigga terhindar dari kekakuan dan kekolotan mengajar. 
Tidak ada satupun metode yang paling baik dan dapat 
dipergunakan untuk semua bidang studi. Secara ekstrim dapat 
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dikatakan bahwa tiap bidang studi memerlukan metode 
pendekatan sendiri. 
 
Dari pernyataan di atas jelas bahwa seorang guru harus selalu 

memelihara dan mengembangkan ilmunya dan mencari metode-metode 

mengajar yang mampu menarik minat dan perhatian sekaligus meningkatkan 

keterlibatan siswa pada proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

Selama berlangsungnya proses belajar mengajar, guru diharapkan mampu 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa, maka guru harus menentukan strategi 

yang tepat, baik dalam penyampaian materi di depan kelas maupun dalam 

memberikan  tugas-tugas pada siswa. Tugas yang dikerjakan secara 

perorangan sangat penting artinya untuk mengembangkan sikap mandiri dan 

memungkinkan mengembangkan minat, bakat dan kemampuan siswa. Hal ini 

sesuai dengan yang dikemukakan oleh Zainuzir yang dikutip oelh Ariati 

(1998, hal 10) : Tugas perorangan dapat meningkatkan inisiatif siswa untuk 

mendapatkan pengetahuan melalui usahanya sendiri. 

Salah satu diantara tugas-tugas perorangan yang diasumsikan dapat 

meningkatkan hasil belajar dan rasa ingin tahu siswa dengan pemberian teka-

teki silang (cross word), tentang materi pokok bahasan dipelajari. 

3. Hasil  Belajar 

Setiap usaha peningkatan kualitas pembelajaran memerlukan 

penjabaran hasilnya adalah pengembangan konsep yang luas.begitu juga 

dengan siswa yang belajar,untuk mendapatkan hasil yang diharapkan,siswa 

berusaha untuk belajar.  Pada umumnya tujuan belajar itu adalah untuk 

mempertinggi pengetahuan,keterampilan,kemampuan dan juga sikap hidup. 
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Hasil belajar merupakan tolak ukur yang dapat digunakan untuk menentukan 

tingkat keberhasilan siswa dalam menguasai suatu mata pelajaran,Hamalik 

(2002: 155)  Didalam perencanaan pengajaran, menyatakan bahwa: 

“Hasil belajar tampak pada tingkah laku pada diri siswa,yang 
dapat di amati dan diukur dalam bentuk perubahan ilmu 
pengetahuan,sikap dan keterampilan.perubahan tersebut dapat 
diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih 
baik dibandingkan sebelumnya.” 

 
Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai setelah mengikuti 

proses belajar,siswa dapat dikatakan berhasil dalam belajar jika ada 

perubahan-perubahan kegiatan dalam belajar. 

Menurut S.Bloom (1996) membagi: 

“Hasil belajar pada tiga ranah,yaituranah kognitif,ranah afektif 
dan psikomotor. Ranah kognitif terdiri dantingkatan yaitu; 
pengetahahuan, pemahaman,penerapan,anlisis, evaluasi dan daya 
cipta.” 

 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku pada diri seseorang. 

Dimana perubahan tersebut dapat berupa nilai sikap dan pengetahuan. 

Perubahan yang terjadi pada diri siswa di namakan hasil belajar. Hasil belajar 

adalah kemampuan yang di miliki siswasetelah melalui proses belajar. 

  Hasil belajar yang dicapai hendaknya memberikan efek terhadap 

peningkatan hasil belajar. Hasil belajar dimaksud dalam penelitian ini adalah  

hasil belajar yang merupakan tolak ukur untuk menentukan tingkat 

keberhasilan dalam mengetahui dan memahami pelajaran, yaitu hasil belajar 

tes di akhir tiap siklus. Dalam rangka memberikan informasi  pada lembaga 

atau pada diri siswa itu sendiri, tentang taraf  dan kemampuan yang di capai 



 12

oleh siswa berkaitan dengan materi dan keterampilan mengenai mata pelajaran 

yang telah di berikan guru.  

4. Model Permainan Berupa Teka Teki Silang  

Untuk menumbuhkan minat siswa dalam mengerjakan tugas maka 

perlu dicarikan solusi yang bagus dan menarik berupa permainan Teka Teki 

Silang (TTS). Hal ini dapat memancing keinginan untuk berbuat dan bekerja. 

Di dalam strategi pembelajaran matematika kontemporer oleh Herman 

Suherman Ar. (hal 216-217). Mengemukakan : 

Permainan adalah suatu kegiatan yang menggembirakan yang 
dapat menunjang tercapainya tujuan instruksional. Tujuan ini 
dapat menyangkut aspek, kognitif, psikomotorik, atau efektif. 
Permainan yang mengandung nilai-nilai dapat meningkatkan 
keterampilan, penanaman konsep, pemahaman dan 
pemantapannya : meningkatkan kemampuan menemukan 
memecahkan masalah. 

 
Permainan berupa Teka Teki Silang (TTS). Di dalam active learning 

yang dikemukakan oleh Melvin L. Silberman (2006 : 25) yaitu menyusun tes 

peninjauan kembali dalam bentuk Teka Teki Silang akan mengundang minat 

dan partisipasi siswa. Teka Teki Silang dari perorangan atau kelompok. 

TTS mempunyai prosedur : 

1. Langkah pertama adalah dengan menjelaskan beberapa istilah atau nama-

nama penting yang terkait dengan mata pelajaran yang telah anda ajarkan. 

2. Susunlah sebuah Teka Teki Silang sederhana, dengan menyertakan 

sebanyak mungkin unsur pelajaran. (catatan : jika terlalu sulit untuk 

membuat TTS tentang apa yang terkandung dalam pelajaran sertakan 
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unsur-unsur yang bersifat menghibur, yang tidak meski berhubungan 

dengan pelajaran, sebagai selingan). 

3. Susunlah kata-kata pemandu pengisian TTS anda. 

Gunakan jenis berikut : 

- Defenisi singkat (sebuah tes untuk menentukan reliabilitas) 

- Sebuah kategori yang cocok dengan unsurnya 

- Sebuah contoh 

- Komunikasi 

4. Bagikan Teka Teki itu kepada siswa, baik secara perorangan maupun 

kelompok 

5. Tetapkan batas waktunya. Berikan penghargaan kepada individu atau tim 

yang paling banyak memiliki jawaban benar. 

Variasi 

1. Perintahkan seluruh kelompok untuk bekerja sama dalam mengisi teka-

teki silang tersebut 

2. Sederhanakan teka teki itu dengan menetapkan satu kata yang merupakan 

kunci dari pelajaran. Tuliskan dalam kotak mendatar. Gunakan kata yang 

menunjukkan unsur-unsur lain dalam pelatihan dan cocokkan secara 

menurun agar membentuk kata kunci. 

Melalui permainan Teka Teki Silang (TTS) diharapkan siswa dengan 

senang hati dapat menyelesaikan pekerjaannya di rumah tepat waktu.  

Sedangkan menurut Iryasman (2006: 13), langkah-langkah 

pembelajaran TTS adalah : 
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1. Guru menyiapkan TTS. 

2. Guru menyampaikan indikator. 

3. Guru membagikan lembar kerja berupa TTS. 

4. Siswa mengerjakan TTS. 

5. Secara acak siswa diminta mengemukakan jawaban. 

6. Siswa lain mengamati dan menanggapi. 

7. Guru menambahkan pemahaman materi. 

8. Guru bersama siswa menyimpulkan materi. 

 
B. Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian yang relevan dengan judul yang penulis ambil memperlihatkan 

adanya peningkatan pada motivasi maupun hasil belajar. Menurut Irfah (1995), 

berdasarkan perolehan data, analisis dan pembahasan penulis menyimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara hasil belajar siswa yang diberi 

pengajaran perbaikan menggunakan TTS dengan menjawab pertanyaan pada 

pokok bahasan ekresi dan sistem koordinasi di kelas IIA2 SMA Negeri 7 Padang. 

Pada tahap kepercayaan 95% dengan kata lain pengajaran perbaikan dengan TTS 

lebih baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa di bandingkan dengan 

pengajaran perbaikan menjawab pertanyaan. Berkat itu penelitian ini diarahkan 

pada peningkatan mutu dan hasil belajar Geografi melalui permainan TTS. 
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C. Kerangka Konseptual 

  Ditinjau dari hakikat dan tujuan secara umum pendidikan merupakan 

upaya untuk mengantarkan siswa ke arah kedewasaan, dalam artian 

perkembangan yang optimal. Untuk membantu perkembangan yang optimal 

tersebut diperlukan usaha dari guru. Salah satunya dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah  melalui permainan berbentuk Teka Teki Silang (TTS). 

 Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru merupakan bentuk 

kegiatan yang diterapkan bagi siswa, sedangkan keinginan untuk belajar bagi 

siswa merupakan salah satu bentuk keharusan. Kedua bentuk ini akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Jika kemauan belajar 

meningkat maka hasil belajar yang diperoleh akan lebih baik. 

Pemberian tugas melalui permainan TTS dalam tatap muka, hal ini bertujuan 

meningkatkan belajar siswa kelas VII 1 

 Dengan  demikian diharapkan hasil belajar menjadi lebih baik. Untuk itu 

lebih jelasnya kegiatan antara variabel-variabel  dalam penelitian dapat dilihat 

pada skema di bawah ini. 

Gambar 1. Kerangka konseptual dalam upaya meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penerapan model TTS 
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D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teori diatas, maka yang menjadi hipotesis penelitian 

adalah: Metoda Permainan dalam Bentuk Teka-Teki Silang dapat Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa. 

  



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat di ambil kesimpulan bahwa 

metode permainan berbentuk TTS dapat meningkatkan hasil belajar dan perhatian 

siswa terhadap pembelajaran . 

Rata-rata hasil belajar siswa meningkat, pada siklus I 59,08 (kategori 

cukup) naik mencapai 73,55 (kategori baik). Begitu juga ketuntasan belajar siswa 

pada siklus I 67,74% (tuntas), pada siklus II meningkat menjadi 100% (tuntas). 

Angka ini diperoleh dari perbandingan jumlah siswa tuntas dengan jumlah seluruh 

siswa. Dengan demikian permainan model TTS dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII1 SMPN 2 Mungka. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Penggunaan permainan berbentuk TTS di dalam pembelajaran dapat 

dijadikan alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Mengingat penelitian baru dilakukan, maka perlu persiapan dan 

perencanaan yang terprogram untuk menyelenggarakan penerapan TTS. 

Persiapan dan perencanaan sesuai dengan bahan ajar yang cocok dengan 

permainan ini dan dapat menyelesaikan tugas-tugas yang di harapkan. 

39
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